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A. Latar Belakang Masalah

Masalah utama yang akan dikaji oleh penulis dalamefitian ini adalah
belum optimalnya penguasaan kompetensi guru, sghirkgpmpetensi guru
tersebut harus terus ditingkatkan agar sesuai dergarkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kompetensi guru hanus tdikembangkan untuk
meningkatkan kinerja guru, karena dalam dunia kkahn guru memiliki
peranan yang sangat penting untuk mewujudkan piadiggang berkualitas.

Pendidikan merupakan bagian yang sangat pentirgrdpembangunan,
karena pendidikan bisa dijadikan sebagai invesfasgka panjang untuk
membangun dan mengembangkan manusia Indonesia hsgatu Melalui
pendidikan diharapkan bangsa Indonesia menjadidaaggng cerdas, memiliki
ilmu pengetahuan, teknologi juga seni (IPTEKS)tesenan dan takwa (IMTAK)
yang baik.

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka untuk me@wikan manusia
Indonesia seutuhnya tentu tidak akan terlepas ddanya peranan proses
pendidikan. Dengan pendidikan yang berkualitas akendorong terbentuknya
manusia yang berkualitas juga, sehingga memilikiyadasaing dalam
mengantisipasi perubahan yang terjadi dengan cepat.

Namun demikian, harapan-harapan yang ingin diradxi dperan

pendidikan ini tidaklah mudah terwujud. Karena dakenyataannya, baik dalam



konteks perencanaan, proses pelaksanaan samppi éghluasi masih banyak
kendala yang dihadapi, sehingga pada akhirnya bgrala pada keberhasilan
pembelajaran di sekolah.

Di negara Indonesia, penyebab keberhasilan dangk&gaproses belajar
mengajar di sekolah sering ditujukan kepada gual.iid tentu dapat dimengerti
karena guru merupakan sumber daya yang aktif dé&kegmtan pembelajaran.
Walaupun kurikulum, fasilitas, sarana dan prasaedaapun biaya yang terdapat
dalam suatu sekolah sudah dianggap cukup baik, mgikaukualitas kemampuan
gurunya rendah maka akan sulit bagi sekolah tetsaftuk mendapatkan hasil
pendidikan yang bermutu tinggi. Oleh karena iturugmerupakan faktor yang
paling dominan dalam menentukan keberhasilan piaatid

Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia salaimga disebabkan oleh
kualitas guru yang masih memprihatinkan. Hal igiuiung dengan fakta empirik
yang menunjukkan bahwa guru di Indonesia tidak rikemikualitas sesuai
standardisasi pendidikan nasional (SPN), sebagairdamgkapkan oleh Sucipto
(dalam Uus ToharudjnPikiran Rakyat, 15 Februari 2007). Selanjutnya catatan
Human Development Index (HCtBhun 2005 menunjukkan bahwa mutu guru di
Indonesia masih jauh dari memadai untuk melakukemilfahan yang sifatnya
mendasar. Dari data statistik HDI terdapat 60% @Dy 40% SLTP, SMA 43%,
SMK 34% dianggap belum layak untuk mengajar di gegj masing-masing.
Selain itu, 17,2% guru atau setara dengan 69.47J guengajar bukan bidang
studinya. Untuk guru SMK bahkan persentase gurugybelum memiliki

kualifikasi sebesar 43% (Renstra Depdiknas 2008200



Bagaimana kualitas pendidikan di Indonesia akambgr apabila masih
banyak guru yang mengajar tidak sesuai dengan didhmdinya atau tidak
memiliki kualifikasi yang sesuai dengan bidang styd. Data berikut merupakan

gambaran bagaimana kelayakan guru-guru mengajaisukhya pada jenjang

SMK.
Tabe 1.1
Guru dan Kepala Sekolah pada SMK
Menurut Kelayakan Mengajar Tahun 2002/2003
Kelayakan Negeri % Swasta % Jumlah %
Jumlah Guru 48,645 33.0 98,914 | 67.0 147,559 100.0
a. Layak 27,967 19.0 55,631 | 37.7 83,598 56.7
b. Tidak Layak 20,678 14.0 43,283 | 29.3 63,961 43.3

Sumber: Renstra Depdiknas 2004-2009

Proporsi guru yang berpendidikan di bawah kual#ikainimal tersebut di
atas, tentu tidak memadai jika Pemerintah ingin yadiakan pelayanan
pendidikan yang berkualitas. Apalagi banyak putgate ketidaksesuaian antara
pelajaran yang diajarkan dengan latar belakang igad guru. sebagaimana
dikemukakan di atas. Dengan demikian bisa dibayamgkalau guru bidang
studinya saja tidak menguasai materi, apalagi yawmgan guru bidang studi.
Dengan kemampuan pengetahuan yang sedemikian aerlgdn kepekaan
kreativitas yang sangat minim maka sangatlah baliji guru untuk menghasilkan
lulusan yang berkualitas. Berdasarkan data tersaemaka perlu kiranya dibangun
suatu landasan kuat untuk meningkatkan kualitag,qagar terwujud efektivitas

proses daoutputpembelajaran yang berkualitas dan memiliki dayagsa



Rendahnya kualitas guru sebagaimana di uraikatadj tentu tidak dapat
dibiarkan, dan perlu dicarikan solusinya. Kondigiakan mengakibatkan lulusan
yang kurang mampu menghadapi tuntutan zaman yariggsdisoroti oleh
masyarakat pemakai lulusan tersebut dan dapat hieatlan lulusan yang
kurang mampu menghadapi tuntutan jaman serta tidpkt bersaing dalam dunia
kerja. Dengan demikian pemecahan masalah ini s@cakéis akan berguna bagi
peningkatan Kkualitas tenaga kerja yang diharapki@h dunia usaha dalam
menghadapi persaingan, hal ini dilakukan dalam kangiewujudkan amanat
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisterditikan Nasional Pasal
15, yang menyebutkan bahwa “pendidikan kejuruarupean pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekletgm bidang tertentu.

Belum optimalnya kinerja guru, termasuk pada SdkoMenengah
Kejuruan (SMK) Rumpun Bisnis dan Manajemen, yangatlailihat dari belum
sepenuhnya lulusan SMK bekerja atau terserap diadkerja, sebagaimana
ditunjukkan Kartadinata (2007:16) yang menyebutanwa keterserapan lulusan
SMK di dunia kerja hingga saat ini baru mencapdbo,/Salah satunya diduga
karena penguasaan kompetensi yang harus dimiliki guasih belum optimal.
Kompetensi guru ini akan berdampak pada tingkagpasaan pengetahuan dan
keterampilan yang harus dimiliki oleh lulusan. Jigaru memiliki tingkat
penguasaan kompetensi guru tinggi, maka secaraateam diikuti oleh semakin
tingginya pengetahuan dan keterampilan yang dimilikisan, sehingga mereka

akan menjadi siap dalam menghadapi tantangan #arja dan sebaliknya.



Menyadari kestrategisan peran guru dalam pencapajaan pendidikan,
maka penulis tertarik untuk meneliti dan mendalamasalah penguasaan
kompetensi guru ini, khususnya pada guru-guru jpadkng keahlian Manajemen
Perkantoran, yang dituangkan dalam sebuah karyiahliyang berjudul: Studi
Tentang Kompetensi Guru Bidang Keahlian Manajemamnkdhtoran Pada

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Di Kota Regyd.

B. Identifikas dan Perumusan Masalah
Inti kajian dalam penelitian ini adalah masalah quersaan kompetensi
guru bidang keahlian manajemen perkantoran oletrguru pada SMK Rumpun

Bisnis dan Manajemen di Kota Bandung. Aspek tensdloluga sebagai kekuatan

strategis yang perlu dibina dan dikembangkan dakmgka mewujudkan mutu

pendidikan yang berkualitas.
Masalah yang akan dipecahkan dalam penelitiandinimuskan dalam
pertanyaan masalgproblem question3ebagai berikut:

1. Bagaimanakah gambaran kompetensi guru bidang k@ahihanajemen
perkantoran oleh guru-guru pada SMK Negeri RumpuisniB dan
Manajemen di Kota Bandung.

2. Bagaimanakah gambaran kompetensi pedagogik gurandpidkeahlian
manajemen perkantoran oleh guru-guru pada SMK N&genpun Bisnis dan
Manajemen di Kota Bandung.

3. Bagaimanakah gambaran kompetensi profesional gudany keahlian
manajemen perkantoran oleh guru-guru pada SMK N&genpun Bisnis dan

Manajemen di Kota Bandung.



4. Bagaimanakah gambaran kompetensi pribadi guru bid&eahlian
manajemen perkantoran oleh guru-guru pada SMK Ne&genpun Bisnis dan
Manajemen di Kota Bandung

5. Bagaimanakah gambaran kompetensi sosial guru bikieaiglian manajemen
perkantoran oleh guru-guru pada SMK Negeri RumpuisniB dan
Manajemen di Kota Bandung

6. Adakah perbedaan kompetensi guru bidang keahliaraj@men perkantoran
oleh guru-guru pada SMK Negeri Rumpun Bisnis damafiemen di Kota
Bandung, baik berdasarkan jenis kelamin, golongapmegawaian dan masa

kerja guru.

C. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mempergbeimgetahuan dan
melakukan kajian secara ilmiah tentang penguasasmpé&tensi guru bidang
keahliam manajemen oleh guru-guru pada SMK Negennpun Bisnis dan

Manajemen di Kota Bandung. Secara terperinci tuygaarg ingin dicapai melalui

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran kompetensi guru bidamdplieen manajemen
perkantoran oleh guru-guru pada SMK Negeri RumpuisniB dan
Manajemen di Kota Bandung.

2. Untuk mengetahui gambaran kompetensi pedagogik gidang keahliam
manajemen perkantoran oleh guru-guru pada SMK Ne&genpun Bisnis dan

Manajemen di Kota Bandung.



. Untuk mengetahui gambaran kompetensi profesional gidang keahliam
manajemen perkantoran oleh guru-guru pada SMK Ne&genpun Bisnis dan
Manajemen di Kota Bandung.

. Untuk mengetahui gambaran kompetensi pribadi gudangy keahliam

manajemen perkantoran oleh guru-guru pada SMK Ne&genpun Bisnis dan
Manajemen di Kota Bandung

. Untuk mengetahui gambaran kompetensi sosial gudanigi keahliam
manajemen perkantoran oleh guru-guru pada SMK Ne&genpun Bisnis dan
Manajemen di Kota Bandung.

. Untuk mengetahui perbedaan kompetensi guru bidaadliam manajemen
perkantoran oleh guru-guru pada SMK Negeri RumpuisniB dan

Manajemen di Kota Bandung.

. Kegunaan Penéelitian

. SecaraTeoritis

a. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenpétemisi guru
yang meliputi kompetensi pedagogik, personal, giofeal dan sosial.
b. Memberikan sumbangan pemahaman dan memperluas aawasg

berkaitan penguasaan kompetensi guru.

. Secara Praktis

a. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini dihkespdapat menambah
wawasan pengetahuan dan pengembangan pola piletitpeerta dapat

mengaplikasikan teori yang dimiliki untuk mengasialifakta, dan gejala



yang terjadi dan dapat ditarik kesimpulan yang tapa
dipertanggungjawabkan.

. Bagi pihak lapangan atau lembaga, dengan adanyalitgen ini
diharapkan dapat memberikan masukan yang berafamdaupaya
peningkatan penguasaan kompetensi guru.

. Bagi dunia pendidikan pada umumnya, penelitian dapat dijadikan
acuan dan sumber inspirasi untuk lebih memperdaammasalahan yang
berkaitan dengan penguasaan kompetensi guru teripaténgkatan mutu

pendidikan.



